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6.1 Simpuian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

landasan teori dan hipotesis penelitian serta temuan dan pembahasan yang diuraikan, 

maka dapat dibuat simpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kelima faktor, yang terdiri dari kualitas staf, iklim sekolah, program akademik, 

perkembangan so sial dan kegiatan ekstrakurikuler serta keterlibatan orang tua, 

secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan orang 

tua. Besarnya sumbangan variabel independen (X) terhadap kepuasan orang tua 

(Y) adalah 81,3%, sedangkan sisanya karena faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti. Dengan demikian, hipotesis pertama yang diajukan dalam peneiitian ini, 

yaitu, bahwa faktor-faktor Kualitas Staf, Iklim Sekolah, Program Akademik, 

Perkembangan So sial dan Kegiatan Ekstrakurikuler dan Keterlibatan Orang 

Tua, secara bersama-sama, mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan orang tua siswa Sekolah "Unggul", tidak dapat ditolak. 

2. Hipotesis 2 yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu bahwa faktor-faktor 

Kualitas Staf, Iklim Sekolah, Program Akademik, Perkembangan Sosial dan 

Kegiatan Ekstrakurikuler dan Keterlibatan Orang Tua, secara parsial, 
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mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan orang tua siswa 

Sekolah "Vnggul" juga tidak dapat ditolak. Variabel untuk faktor Program 

Akademik memberikan pengaruh yang relatif lebih dominan dibandingkan 

variabel untuk faktor-faktor lainnya, sedangkan faktor yang pengaruhnya paling 

kecil adalah variabel iklim sekolah. Besamya pengaruh variabel program 

akademik terhadap kepuasan orang tua siswa Sekolah "Vnggul" menunjukkan 

bahwa persepsi orang tua siswa terhadap metode, bobot, fasilitas pembelajaran 

serta ada atau tidaknya bantuan yang diberikan bagi siswa yang membutuhkan 

merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi kepuasan orang tua siswa. 

Kenyataan ini merupakan masukan bagi pihak sekolah agar dapat 

meningkatkan terus kualitas pendidikan Sekolah "Vnggul" dengan memberikan 

perhatian lebih terhadap program akademik. 

3. Berdasarkan tabel Correlations (Lampiran 2), dapat terlihat bahwa semua 

prediktor (X) mempunyai korelasi yang kuat terhadap respon (kepuasan) karena 

nilai korelasi di atas 0,5. Korelasi prediktor terhadap respon dari yang terkuat 

sampai terlemah adalah program akademik (0,751), keterlibatan orang tua 

(0,617), kualitas staf (0,594), perkembangan so sial dan kegiatan ekstrakurikuler 

(0,545) dan iklim sekolah (0,382). Sedangkan korelasi antar prediktor adalah 

lemah karena berada di bawah nilai 0,5. 

4. Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh faktor-faktor kualitas staf, iklim 

sekolah, program akademik, perkembangan sosial dan kegiatan ekstrakurikuler 
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serta keterlibatan orang tua terhadap kepuasan orang tua mendukung penelitian 

yang telah dilakukan oleh Tuck (1995). 

5. Dalam upaya meningkatkan kepuasan orang tua, khususnya dalam layanan 

pendidikan, sekolah hams memberikan perhatian yang lebih terhadap 

kese1uruhan proses belajar-mengajar, mulai dari kerangka pembelajaran, 

pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar itu sendiri, penilaian dan hasil yang 

diharapkan dari siswa. 

6.2 Saran-saran 

Dari hasil penelitian dan simpulan yang didapat maka dapat disarankan 

beberapa hal, sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan melihat pengaruh 

kepuasan orang tua terhadap loyalitas serta dampak loyalitas yang timbul pada 

masyarakat pengguna layanan pendidikan, temtama pada peningkatan usaha­

usaha pemasaran yang berpengaruh besar dalam memenangkan calon orang tua 

siswa bam sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan laba. Oleh karenanya, 

dapatlah dikatakan bahwa dampak penelitian Illl dapat membawa 

perkembangan bisnis bagi Sekolah "Unggul". 

2. Sekolah "Unggul" sebaiknya memberikan perhatian kepada kelima faktor yang 

mempengaruhi kepuasan orang tua siswanya. Faktor program akademik perlu 
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terus-menerus ditingkatkan dan dikembangkan, misalnya dengan mengadakan 

seminar-seminar dan pelatihan-pelatihan bagi orang tualwali siswa untuk 

memberikan pemahaman lebih dalam mengenai fiIosofi pendidikan pada 

umwnnya dan kemudian mengarah pada praktek-praktek yang dapat dilakukan 

untuk membantu anak di rumah. Dalam kaitannya dengan keunggulan bersaing, 

faktor program akademik memiliki siginifikansi yang tinggi, sehingga pihak 

sekolah haruslah mengupayakan strategi-strategi yang tepat untuk menonjolkan 

faktor inL Upaya-upaya yang dapat dilakukan misalnya dengan edukasi sasaran 

pasar, baik melalui brosur-brosur, pameran-pameran maupun dengan 

mengadakan lomba-Iomba matematika, sains ataupun komputer, yang secara 

langsung maupun tidak langsung dapat menjadi sarana untuk memperkenalkan 

program akademik di Sekolah "Unggul". 

3. Bagi peneliti-peneliti terkait terbuka peluang untuk mengembangkan model 

yang lebih baik dengan menggunakan variabel-variabel penelitian lainnya yang 

dapat membantu meningkatkan penjelasan tentang kepuasan orang tua siswa. 
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